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ABSTRAK

TIKA MAYUNITA. NPM. 1405170449. Pengaruh Rasio Leverage, Pangsa
Pasar, Dan Intenstas Modal Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan
Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI Tahun 2014-2016. Skripsi.

Profitabilitas mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang. Karena profitabilitas menunjukkan
perusahaan tersebut mempuyai prospek yang baik dimasa yang akan datang.
Dengan demikian setigp perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan
profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitasnya suatu perusahaan
maka kelangsungan perusahaan tersebut akan lebih terjamin. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh rasio leverage, pangsa
pasar, dan intensitas modal terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di BEI pada tahun 2014-2016, baik secara parsial maupun
secara simultan. Populasi dan sampel dalam dalam penelitian ini sebanyak 15
perusahaan dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Teknik pengumpulan
datanya studi dokumentasi.

Adapun hasil dari penelitian ini yang pertama adalah leverage
berpengaruh negatif  signifikan terhadap profitabilitas. kedua pangsa pasar
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. ketiga intensitas modal
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas. Keempat Leverage, pangsa
pasar, dan intensitas modal berpengaruh secara simultan terhadap profitabilitas
pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016.

KataKunci: Rasio Leverage, Pangsa Pasar, Intensitas Modal , Profitabilitas
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M asalah

Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu kategori sektor
industri di Bursa Efek Indonesia (BEI) yang mempunyai peluang untuk tumbuh
dan berkembang. Industri makanan dan minuman diprediksi akan membaik
kondisinya. Hal ini terlihat semakin banyaknya industri makanan dan minuman di
negara ini khususnya semenjak memasuki krisis berkepanjangan. Kondisi ini
membuat persaingan semakin ketat sehingga para manajer perusahaan berlomba-
lomba mencari investor untuk menginvestasikan dananya di perusahaan makanan
dan minuman tersebut.

Kinerja keuangan sebagai refleksi gambaran dari pencapaian keberhasilan
perusahaan dapat diartikan sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas
yang telah dilakukan. Kinerja keuangan yang dilihat berdasarkan laporan
keuangan yang disgjikan oleh manjemen akan memberi arti pada saat dianalisis
terhadap pelaksanaan kinerja yang telah dilakukan.

Untuk mengukur Kkinerja keuangan menggunakan rasio profitabilitas hal
ini dikarenakan rasio tersebut dapat melihat kemampuan perusahaan dalam
menjalankan kegiatan operasionalnya dan dengan rasio tersebut bisa dilihat
perkembangan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Profitabilitas mempunyai arti penting dalam usaha mempertahankan
kelangsungan hidupnya dalam jangka panjang. karena profitabilitas menunjukkan
perusahaan tersebut mempunyai prospek yang baik di masa yang akan datang.

Dengan demikian setigp perusahaan akan selalu berusaha meningkatkan



profitabilitasnya, karena semakin tinggi tingkat profitabilitas suatu perusahaan
maka kelangsungan perusahaan tersebut akan lebih terjamin.

Sebagai analisis fundamental, rasio profitabilitas sangat penting untuk
dilihat karena. rasio ini membandingkan keefektifan kinerja perusahaan dalam
menghasilkan laba menggunakan daya perusahaan seperti asset, ekuitas dan lain-
lain.

Harahap (2012,hal. 304). Menyatakan bahwa rasio profitabilitas
menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua
kemampuan, dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya.

Weston (2012,hal. 120). Menyatakan bahwa salah satu untuk mengukur
rasio profitabilitas dengan menggunakan Return On Asset (ROA) menunjukkan
kembalian atau laba perusahaan yang dihasilkan dari aktifitas perusahaan yang
digunakan untuk menjalankan perusahaan. Rasio ini menunjukkan berapa besar
laba bersih yang diperoleh perusahaan diukur dari nilai aktivanya.

Rasio Leverage yang optimal merupakan keputusan keuangan yang penting
karena mempengaruhi kinerja dan nilai perusahaan. Rasio Leverage menunjukkan
propos atas penggunaan hutang untuk membiayai investasinya, sehingga dengan
mengetahui rasio Leverage, investor dapat mengetahui keseimbangan antara risiko
dan tingkat pengembalian investasinya.

Rasio Leverage keuangan menunjukkan risiko finansial yang dihadapin
perusahaan. Rasio ini muncul apabila perusahaan menggunakan utang sebagai
salah satu komponen struktur modal perusahaan. Dalam hal ini kreditor akan

melihat modal sendiri perusahaan, atau dana yang disediakan pemilik untuk



menentukan besarnya margin pengamanan ( margin of safety ). Jika pemilik
menyediakan dana sebagian kecil dari seluruh pembiayaan, maka risiko
perusahaan ditanggung oleh kreditor. Dengan adanya komponen modal yang
berasal dari utang, pemilik akan memperolen manfaat berupa keuntungan yang
diperoleh dari pertambahan modal, tetapi disisi lain pemilik harus membayar
bunga hutang. Jika perusahaan memperoleh hasil yang lebih besar dari dana yang
dipinjam daripada yang harus dibayar sebagai bunga, maka hasil pengembalian
untuk para pemilik akan meningkat.

Riyanto (2012, hal.375). Menyatakan bahwa rasio leverage adalah
penggunaan aktiva dengan biaya tetap yaitu harapan bahwa pendapatan yang
dihasilkan oleh penggunaan aktiva itu akan cukup untuk menutupi biaya tetap dan
biaya variabel

Brigham (2011, hal.78). Menyatakan bahwa rasio leverage dapat diukur
dengan menggunakan Debt to Asset Ratio (DAR) adalah sebagai persentase total
hutang, total modal dan total asset akibat penggunaan dana.

Santoso, (2009, hal.48) Menyatakan bahwa semakin tinggi DAR, maka
semakin rendah tingkat pendanaan yang disediakan oleh pemilik sehingga akan
sulit memperolen pendanaan dari kreditor untuk mendukung kegiatan
operasionalnya yang dapat berakibat pada penurunan profitabilitas perusahaan.

Indikator lain dalam persaingan industri adalah posisi relatif perusahaan
dalam persaingan industri. Indikator posisi perusahaan dalam persaingan idustri
dapat diukur dari pangsa pasar ( market share ). Semakin tinggi pangsa pasar
mencerminkan kekuatan perusahaan dalam persaingan pasar. Semakin tinggi

pangsa pasar atau semakin tinggi penjualan relatif perusahaan dalam industri



berarti semakin tinggi penerimaan perusahaan yang merupakan komponen penting
dalam perhitungan laba

Menurut Devie (2013). Pangsa pasar dalam manajemen keuangan diukur
berdasar perubahan penjualan, bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa
pertumbuhan yang seharusnya (Sustainable Growth Rate) dengan melihat
keselarasan keputusan investasi dan pembiayaan.

Weston dan Brigham (2013, hal.80). Pangsa pasar akan menimbulkan
konsekuensi pada peningkatan investasi atas aktiva perusahaan dan akhirnya
pangsa pasar yang mengalami peningkatan dapat meningkatkan tingkat
pengembalian atas asset perusahaan/Return On Asset (ROA).

Intensitas modal merupakan salah satu bentuk keputusan keuangan.
Keputusan tersebut ditetapkan oleh mangjemen perusahaan dimaksudkan untuk
meningkatkan profitabilitas perusahaan. Penggunaan intensitas modal
didefenisikan sebagal rasio antar aktiva tetap seperti peralatan. Mesin dan
berbagai properti terhadap asset total. Rasio ini menggambarkan seberapa besar
asset perusahaan diinvestasikan dalam bentuk peralatan untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

Dalam persaingan industri yang perlu diperhatikan adalah tingkat
hambatan keluar masuk industri ( barrier to entry ). Hal ini diukur dengan
menggunakan rasio intensitas modal. semakin tinggi rasio ini menjadi semakin
tidak menarik bagi pendatang baru untuk masuk industri karena dibutuhkan lebih
banyak asset untuk menghasilkan setiap unit penjualan.

Wagner (2013, hal.39). intensitas modal adalah persentase dari setiap jenis

modal yang digunakan perusahaan. Jenis modal yang digunakan perusahaan



terdiri dari hutang dan modal saham.

Kasmir (2012, hal.156). Menyatakan bahwa intensitas modal merupakan
rasio yang digunakan untuk mengukur perbandingan antaratotal penjualan dengan
total asset. Dengan kata lain, seberapa besar asset perusahaan yang digunakan
untuk penjualan perusahaan dapat berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas.

Berikut adalah data rasio leverage, pangsa pasar, intensitas modal,
profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

Tabel I.1

Data Rasio leverage, Pangsa Pasar, I ntensitas Modal, Profitabilitas Pada
Perusahaan M akanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI

Rasio leverage

Kode Nama (DAR) Pangsa pasar Intesitas modal Profitabilitag(ROA)

perusahaan Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2014 | 2015 | 2016 | 2014 | 2015 | 2016 | 2014 | 2015 2016
PT. TigaPilar

AISA Sejahtera 051| 056| 054 041| 047 | 039| 069 | 066 | 057 | 513 | 4,12 4,76
PT. Wilmar
Cahaya

CEKA Indonesia 058| 057| 048 | 030| 027 | 05| 288 | 234 | 1,29 | 3,19 | 7,17 9,07
PT. Delta

DLTA Jakarta 0,23| 0,18 | 0,48 | 0,07 | 0,05 | 0,04 | 0,88 | 0,67 | 048 | 29,04 | 1850 | 1520
PT. Indofood

ICBP CBP 040 | 038| 037 | 244 | 252 | 212| 1,20 | 1,19 | 0,93 | 10,16 | 11,01 | 10,47
PT. Indofood

INDF SuksesMakmur | 052 | 053 | 051 | 517 | 509 | 402| 0,73 | 0,69 | 0,53 | 599 | 4,04 4,44
PT. Tribayan

ALTO Tirta 057| 057| 058 002| 0,02 19 | 0,26 | 0,25| 0,20 | -0,82 | -2,06 0,27
PT. AkshaWira

ADES International 041 | 050( 051| 0,04 005| 005 1,14| 1,02 | 0,88| 6,14 | 5,03 4,29
PT. Multi
Bintang

MLBI Indonesia 0,75| 064| 0,78 024 | 021 | 0,18 | 1,33 | 1,28 | 0,96 | 3563 | 23,65 | 28,60

MYOR PT. Mayora 060| 054 | 054 115| 1,27 | 106 | 1,37 | 347 | 1,07 | 3,98 | 11,02 7,42

SKBM PT. Sekar Bumi | 051 | 055| 058 | 0,12 | 0,10 | 0,08 | 2,27 | 1,78 | 1,20 | 13,72 | 5,25 2,36

Sumber : Datadiolah, www.idx.co.id, 2018

Berdasarkan tabel 1.1 pada tahun 2014-2016 perusahaan Delta Jakarta,
Indofood CBP, Multi Bintang Indonesia terjadi penurunan nilai leverage yang
diikuti dengan penurunan nilai profitabilitas. Hal ini tidak sesuai dengan teori
yang diungkapkan oleh Santoso (2009, hal.48). semakin tinggi leverage, maka
semakin rendah tingkat pendanaan yang disediakan oleh pemilik sehingga akan

sulit memperolen pendanaan dari kreditor untuk mendukung kegiatan
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operasionalnya yang dapat berakibat pada penurunan profitabilitas perusahaan.

Pada tahun 2014-2016 perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia , Indofood
Sukses Makmur, Multi Bintang Indonesia, nilai pangsa pasar mengalami
penurunan diikuti dengan peningkatan nilai profitabilitas. Hal ini tidak sesuai
dengan teori yang diungkapkan oleh Weston dan Brigham (2013, hal.80). pangsa
pasar akan menimbulkan konsekuensi pada peningkatan investasi atas aktiva
perusahaan dan akhirnya pangsa pasar yang mengalami peningkatan dapat
meningkatkan tingkat pengembalian atas asset perusahaan/Return On Asset
(ROA).

Pada tahun 2014-2016 perusahaan Tiga Pilar Sejahtera, Wilmar Cahaya
Indonesia , Indofood CBP, Indofood sukses Makmur, Tribayan Tirta, Multi
Bintang Indonesia, intensitas modal mengalamin penurunan diikuti dengan
peningkatan nilai profitabilitas. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh Kasmir (2012, hal.156). intensitas modal merupakan rasio yang
digunakan untuk mengukur perbandingan antara total penjualan dengan total
asset. Dengan kata lain, seberapa besar asset perusahaan yang digunakan untuk
penjualan perusahaan dapat berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas.

Pada penelitian Yulia Fitri (2008) yang berjudul pengaruh pangsa pasar ,
rasio leverage dan rasio intensitas modal terhadap profitabilitas pada perusahaan
Real estate dan property terdaftar di bursa efek indonesia. Dengan hasil penelitian
bahwa pangsa pasar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA
perusahaan sedangkan variabel rasio Leverage dan rasio intensitas modal tidak
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA perusahaan.

Pada penelitian Winarno, Lina Nur Hidayati dkk (2015) yang berjudul

Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan manufaktur yang



Listed di bursa efek indonesia. Dengan hasil penelitian pangsa pasar, leverage,
dan pertumbuhan penjualan secara parsial tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan intensitas modal dan total asset
secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas . hal
ini mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan lebih banyak ditentukan
intensitas modal dan total asset dibandingkan pangsa pasar,leverage, dan
pertumbuhan penjualan.

Pada penelitian Endang Purwanti (2010) yang berjudul Pengaruh pangsa
pasar, rasio leverage, intensitas modal terhadap profitabilitas koperas simpan
pinjam di sala tiga. Dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa pangsa pasar ,
rasio leverage dan intensitas modal secara bersama berpengaruh signifikan
terhadap return on asset dan return on equity atau profitabilitas namun, demikian
secara individu rasio leverge, intensitas modal tidak berpengaruh signifikan
terhadap return on asset dan return on equity atau profitabilitas.

Sektor industri makanan dan minuman ( Food and Beverage ) salah satu
sektor yang mengalami pertumbuhan. Seiring meningkatnya pertumbuhan jumlah
penduduk di Indonesia, volume kebutuhan terhadap makanan dan minuman terus
meningkat. Kecenderungan masyarakat indonesia untuk menikmati makanan siap
dimakan ( ready to eat ) menyebabkan banyak bermunculan perusahaan-
perusahaan baru di bidang makanan dan minuman. Oleh karna itu persaingan
antar perusahaan pun semakin kuat. Dengan persaingan yang semakin kuat ini
menuntut perusahaan untuk memperkuat agar perusahaan dapat bersaing dengan

perusahaan-perusahaan lain yang sejenis. Ketika suatu perusahaan tidak mampu



bersaing dengan perusahaan global akan mengakibatkan penurunan volume
perusahaan sehingga perusahaan akan mengalamin kebangkrutan.

Begitu juga dengan perusahaan makanan dan minuman dalam menjalankan
aktivitas perusahaan membutuhkan modal yang bersumber dari utang dan
kemampuan perusahaan dalam mengelola modal tersebut untuk menghasilkan
profitabilitas.

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, sehingga saya tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio leverage, Pangsa Pasar,
dan Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Makanan
Dan Minuman Yang Terdaftar di BEI Tahun 2014-2016".

B. Identifikas M asalah
Dari latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi masalah
penelitian
1. Tejadi penurunan nilai leverage yang diikuti dengan penurunan nilai
profitabilitas
2. Terjadi penurunan nilai pangsa pasar yang diikuti dengan peningkatan
nilai rasio profitabilitas
3. Terjadi penurunan nilai intensitas modal yang diikuti dengan peningkatan
nilai profitabilitas
C. Batasan Dan Rumusan M asalah
1. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Rasio profitabilitas diukur dengan menggunakan return on asset (ROA)

2. Rasio leverage diukur dengan menggunakan debt to asset ratio (DAR)



2. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah diatas maka rumusan masalah peneltian ini
adalah sebagai berikut.

1. Apakah rasio leverage berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-
20167

2. Apakah pangsa pasar berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-20167?

3. Apakah intensitas modal berpengaruh terhadap profitabilitas pada
perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-
20167

4. Apakah rasio leverage, pangsa pasar, intensitas modal berpengaruh
terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang
terdaftar di BEI tahun 2014-2016 secara simultan?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui dan menganalisis rasio leverage berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI tahun 2014-2016.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pangsa pasar berpengaruh terhadap
profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
BEI tahun 2014-2016.

3. Untuk mengetahui dan menganalisis intensitas modal berpengaruh
terhadap profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang

terdaftar di BEI tahun 2014-2016.
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4. Untuk mengetahui dan menganalisis rasio leverage, pangsa pasar,
intensitas modal berpengaruh terhadap profitabilitas pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI tahun 2014-2016 secara
simultan.

2. Manfaat Pendlitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti
Dalam melakukan penelitian ini, peneliti dapat menambah wawasan dan
pengetahuan mengenai pengaruh rasio leverage, pangsa pasar dan
intensitas modal terhadap profitabilitas.

2. Bagi Perusahaan
Penelitian ini diharapakan dapat memberi gambaran tentang faktor — faktor
yang mempengaruhi profitabilitas.

3. Bagi Peneliti Berikutnya
Penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi dan sumber acuan untuk
penelitian — penelitian selanjutnya yang berhubungan dengan penelitian

ini.



BAB Il

LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Profitabilitas

a. Pengertian Profitabilitas

Profitabilitas perusahaan adalah salah satu cara untuk menilai secara tepat
sejauh mana tingkat pengembalian yang akan didapat dari aktivitas investasinya.
Menurut Brigham dan Houston (2011, hal.89),” Profitabilitas adalah hasil bersih
dari serangkaian kebijakan dan keputusan”. Profitabilitas suatu perusahaan diukur
dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara
produktif.

Menurut Riyanto (2012, hal.35) menjelaskan, “profitabilitas ialah
perbandingan antara laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang
dipergunakan untuk menghasilkan laba dan dinyatakan dengan persentase’.

Menurut Munawir (2007, hal.33) mengatakan bahwa *“profitability
menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode
tertentu”.

Dari penjelasan teori diatas maka dapat disimpulkan profitabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari asset, modal dan penjualan
yang dimiliki oleh perusahaan.

b. Jenis-JenisRasio Profitabilitas
Menurut Lumbantoruan (2013, hal.418) ada 2 jenis rasio keuangan

yang sering dipergunakan yaitu, margin laba bersih dan rasio margin laba bruto.

11
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Berikut adalah penjelasannya
1) Margin laba bersih
Menurut Lukman Syamsuddin (2013, hal.62) Margin laba bersih adalah
merupakan rasio antara laba bersih (net profit margin) yaitu penjualan setelah
dikurangi dengan seluruh expanses termasuk pajak dibandingkan dengan
penjualan. Semakin tinggi net profit margin, semakin baik operasi perusahaan.
Sedangkan menurut Lumbantoruan (2013, hal.148) margin laba bersih

suatu perusahaan dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut:

Margin Laba=  Laba usaha
Penjualan

Angka dalam rumus dapat diperoleh dari perhitungan laba rugi
perusahaan. Rasio margin laba menunjukkkan hubungan antara laba usaha
(operating income) dengan penjualan.

2) Margin Laba K otor

Menurut Ridwan (2013, hal.121) margin laba kotor adalah ukuran
persentase dari setiap sisa hasil penjualan sesudah perusahaan membayar harga
pokok penjualan. Semakin tinggi margin laba kotor, maka semakin baik dan
relative semakin rendah harga pokok barang yang dijual.

3) Retun on Equity (ROE)

Menurut Kasmir (2012, hal.207) Return on equity atau profitabilitas modal
sendiri merupakan rasio untuk mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal
sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi penggunaan modal sendiri. Semakin
tinggi rasio ini semakin baik. Artinya posisi pemilik perusahaan semakin kuat,

demikian pula sebaliknya
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Rumus ROE adalah :

ROE = Laba Bersih
Equity

4) Return on Total Asset (ROA)

Menurut Lukman Syamsuddin (2013, hal.63) mengatakan bahwa “ Return
On Invesment (ROI) atau sering disebut dengan Return On Total Assets (ROA)
adalah pengukuran kemampuan perusahaan secara kesuluruhan di dalam
menghasilkan keuntungan dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia di
dalam perusahaan”.

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu bentuk rasio profitabilitas.
Analisa Return On Asset (ROA) dalam analisa keuangan mempunyai arti yang
sangat penting sebagai satu teknik analisa keuangan yang bersifat menyeluruh
(komprehensif). Analisa Return On Asset (ROA) ini sudah merupakan teknik
analisa yang sudah lazim digunakan oleh pimpinan perusahaan untuk mengukur
efektifitas dari seluruh operasi perusahaan. Rasio ini menghubungkan keuntungan
yang diperoleh dari operas perusahaan dengan jumlah investasi atau aktiva yang
digunakan untuk menghasilkan keuntungan operasi tersebut. Munawir (2007,
hal.89)

“Return On Asset (ROA) adalah salah satu bentuk dari rasio
profitabilitas atau disebut juga dengan rasio profitabilitas yang
dimaksudkan untuk dapat mengukur kemampuan perusahaan
dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam aktiva yang
digunakan untuk operas perusahaan untuk menghasilkan
keuntungan”. ( Munawir, 2007, hal.89).

Definisi Return On Asset (ROA) sebagai Berikut , hal.“Return On Asset

(ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari

aktiva yang dipergunakan”. (Agus sartono, 2012, hal.123)
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Besarnya Return On Asset (ROA) dapat dihitung dengan rumus :

Laba Setelah pajak

Return On Asset (ROA) = ;
Total Aktiva

C. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas
1. Adapun faktor yang menjadi penilaian profitabilitas perusahaan adalah
sebagai berikut (Kasmir, 2014):
a. Aspek permodalan
Yang dinilai dalam aspek ini adalah permodalan yang ada didasarkan
kepada kewajiban penyediaan modal perusahaan. Penilaian tersebut
didasarkan kepada modal yang diperoleh dari internal perusahaan
maupun eksternal perusahaan untuk mengukur kecukupan modal yang
dimiliki bank untuk menunjang aktiva yang mengandung atau
menghasilkan risiko.
b. Aspek kualitas aset
Aktiva yang produktif merupakan penempatan dana oleh perusahaan
dalam asset yang menghasilkan perputaran modal kerja yang cepat
untuk mendapatkan pendapatan yang digunakan untuk menutup biaya-
biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan. Dari aktiva inilah perusahaan
mengharapkan adanya selisih keuntungan dari kegiatan pengumpulan
dan penyaluran dana.
c. Aspek Pendapatan
Aspek ini merupakan ukuran kemampuan perusahaan dalam
meningkatkan laba atau untuk mengukur tingkat efisiensi usaha dan

profitabilitas yang dicapai perusahaan yang bersangkutan. Perusahaan
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yang sehat adalah bank yang diukur secara profitabilitas terus
meningkat.

d. Kontrak Pinjaman
Jika perusahaan telah membuat pinjaman untuk memperluas usahanya
atau untuk pembiayaan lainnya maka ia dapat melunasi pinjamannya
pada saat jatuh tempo atau ia dapat menyisihkan cadangan-cadangan
untuk melunasi pinjaman itu nantinya

d. Aspek Likuditas
Suatu perusahaan dapat dikatakan likuid, apabila perusahaan yang
bersangkutan dapat membayar semua hutang-hutangnya terutama
hutang jangka pendek dan hutang jangka panjang pada saat jatuh
tempo. Secara umum rasio ini merupakan rasio antara jumlah aktiva
lancar dibagi dengan hutang lancar.

2. Menurut Van Horne (2012, hal.30) faktor-faktor yang mempengaruhi

profitabilitas adalah meliputi , hal.

1

2.

Peraturan atau perundangan

Posisi Likuiditas

Kebutuhan dana untuk melunasi hutang
Rasio Leverage

Tingkat Modal Perusahaan

Tingkat Keuntungan Perusahaan
Stabilitas Perusahaan

Kemampuan Memasuki Pasar Modal

Pelaku Kelompok Pengendali
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10. Posisi Pemegang Saham
11. Pajak Atas Keuntungan Y ang Dilakukan secara sah

3. Menurut Munawir (2007, hal.91) Faktor-faktor lain yang dapat
mempengaruhi ROA :

1) Profit Margin, yaitu perbandingan antara “Net Operating

Income’ dengan “Net Sales’.

2) Turnover of Operating Assets (tingkat perputaran aktiva usaha),

yaitu kecepatan berputarnya operating assets dalam suatu periode
tertentu.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa profit margin dimaksudkan
untuk mengetahui efesiensi perusahaan dengan melihat kepada besar kecilnya laba
usaha dalam hubungannya dengan sales, sedangkan operating asset turnover
dimaksudkan untuk mengetahui efesiensi perusahaan denngan melihat kepada
kecepatan perputaran operating asset dalam suatu periode tertentu. Hasil akhir
dari pencampuran kedua efesiensi profit margin dan operating asset turnover
menentukan tinggi rendahnya earning power (ROA). Oleh karena itu makin
tingginya tingkat profit margin atau operating asset, masing-masing keduanya
akan mengakibatkan perusahaan berhasil meningkatkan nilai ROA (Michell
Suharli, 2006 , hal.303)

3. Rasio Leverage

a. Pengertian Rasio Leverage

Perusahaan memiliki berbagai kebutuhan terutama yang berkaitan dengan
dana. Kebutuhan dana yang berasal dari kredit merupakan utang bagi perusahaan
dan dana yang diperoleh dari para pemilik merupakan modal sendiri.

Menurut Ridwan (2013, hal.239). menyatakan bahwa:

“Raso Leverage merupakan keputusan keuangan yang kompleks.
Untuk mencapai tujuan perusahaan memaksimalkan kekayaan pemilik,



17

mangjer keuangan harus dapat menilai Rasio Leverage perusahaan dan

memahami hubungannya dengan risiko, hasil/pengembalian dan nilai.

Keputusan keuangan yang efektif dapat merendahkan biaya hutang,

menghasilkan NBS yang lebih tinggi dan meningkatkan nilai

perusahaan’”.

Proposi antara bauran dari penggunaan modal sendiri dan utang dalam
memenuhi  kebutuhan dana perusahaan disebut dengan Rasio Leverage
perusahaan. Menurut Dermawan (2009, hal.179), “Rasio Leverage merupakan
perimbangan antara penggunaan modal pinjaman yang terdiri dari: utang jangka
pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang dengan modal sendiri yang
terdiri dari: saham preferen dan saham biasa’.

Dasar Rasio Leverage adalah berkaitan dengan sumber dana perusahaan,
baik itu sumber internal maupun sumber eksternal. Menurut Sjahrial (2013,
hal.213) Rasio Leverage merupakan perimbangan antara penggunaan modal
pinjaman yang terdiri dari: utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang
jangka panjang dengan modal sendiri yang terdiri dari: saham preferen dan saham
biasa

Jadi kesimpulannya, rasio Leverage adalah penggunaan modal pinjaman
yang bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemilik. Dimana rasio Leverage
merupakan keputusan keuangan yang kompleks dan seorang manajer keuangan
harus dapat menilai rasio Leverage perusahaan dan memahami hubungannya
dengan resiko, hasil/pengembalian dan nilai. Semakin besar hutang untuk
mendanai asset, maka semakin besar financial laveragenya karena menunjukkan
adanya beban tetap yang berasal dari fixed cost financing berupa pembayaran
bunga dari hutang dalam menghasilkan laba perusahaan.

Menurut Ridwan (2013, hal.242), “Rasio Leverage juga mempunyai
manfaat terbesar dari suatu pembiayaan dengan pinjaman yaitu melalui
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pengurangan pajak yang diperoleh dari pemerintah yang mengizinkan

bahwa bunga atas pinjaman dapat dikurangi dalam menghitung

pendapatan kena pajak” .

Kegunaan penggunaan utang adalah bunga yang muncul karena adanya
utang tidak dikenai pajak dan kreditur mendapat pengembalian yang tetap
sehingga pemegang saham tidak perlu mengambil bagian laba ketika ketika
perusahaan dalam kondisi prima. Sedangkan kelemahan penggunaan utang adalah
ketika rasio utang meningkat maka resiko perusahaan akan meningkat dan suku
binga juga akan naik

Perusahaan memiliki berbagai kebutuhan terutama yang berkaitan dengan
dana. Kebutuhan dana yang berasal dari kredit merupakan utang bagi perusahaan
dan dana yang diperoleh dari para pemilik merupakan modal sendiri.

Menurut Ridwan (2013, hal.239) menyatakan bahwa:

“Rasio Leverage merupakan keputusan keuangan yang kompleks.

Untuk mencapai tujuan perusahaan memaksimalkan kekayaan pemilik,

mangjer keuangan harus dapat menilai Rasio Leverage perusahaan dan

memahami hubungannya dengan risiko, hasil/pengembalian dan nilai.

Keputusan keuangan yang efektif dapat merendahkan biaya hutang,

menghasilkan NBS yang lebih tinggi dan meningkatkan nilai

perusahaan’”.

Proposi antara bauran dari penggunaan modal sendiri dan utang dalam
memenuhi  kebutuhan dana perusahaan disebut dengan Rasio Leverage
perusahaan. Menurut Dermawan (2009, hal.179), “Rasio Leverage merupakan
perimbangan antara penggunaan modal pinjaman yang terdiri dari: utang jangka
pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang dengan modal sendiri yang
terdiri dari: saham preferen dan saham biasa’.

Dasar Rasio Leverage adalah berkaitan dengan sumber dana perusahaan,

baik itu sumber internal maupun sumber eksternal. Menurut Sjahrial (2007,
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hal.213) Rasio Leverage merupakan perimbangan antara penggunaan modal
pinjaman yang terdiri dari: utang jangka pendek yang bersifat permanen, utang
jangka panjang dengan modal sendiri yang terdiri dari: saham preferen dan saham
biasa

Rasio Leverage merupakan masalah yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan mengenai pembelanjaan perusahaan karena harus
memaksimalkan profit bagi kepentingan modal sendiri dan keuntungan yang
diperoleh harus lebih besar dari pada biaya hutang sebagai akibat dari penggunaan
Rasio Leverage tertentu.

Menurut Riyanto (2008, hal.22) Rasio Leverage adalah pembelanjaan
permanen dimana mencerminkan perimbangan antara hutang jangka panjang
dengan modal sendiri. Pengertian diatas mengandung arti bahwa konsep Rasio
Leverage merupakan suatu konsep yang membicarakan komposisi bagaimana
suatu perusahaan dikenal baik dengan modal sendiri maupun dengan modal
pinjaman. Sedangkan menurut Sutrisno (2009:289) Rasio Leverage adalah
merupakan perimbangan antara modal asing atau hutang dengan modal sendiri.

Jadi kesimpulannya, Rasio Leverage adalah penggunaan modal pinjaman
yang bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemilik. Dimana Rasio Leverage
merupakan keputusan keuangan yang kompleks dan seorang manajer keuangan
harus dapat menilai Rasio Leverage perusahaan dan memahami hubungannya
dengan resiko, hasil/pengembalian dan nilai. Semakin besar hutang untuk
mendanai asset, maka semakin besar financial laveragenya karena menunjukkan
adanya beban tetap yang berasal dari fixed cost financing berupa pembayaran

bunga dari hutang dalam menghasilkan laba perusahaan
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b. Jenis-JenisRasio Leverage

Rasio dalam pengukuran Rasio Leverage digunakan Debt to Asset Ratio
(DAR) vyaitu salah satu Rasio Leverage yang bertujuan untuk mengukur
kemampuan dari total modal yang dijadikan jaminan untuk keseluruhan hutang
perusahaan. Menurut Kasmir (2008:156)," Debt to Asset Ratio merupakan rasio
utang yang digunakan untuk mengukur perbandingan antara total utang dengan
total modal. Dengan kata lain, seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai oleh
utang atau seberapa besar utang perusahaan berpengaruh terhadap pengelolaan
modal”.

Baik buruknya Rasio Leverage akan mempunyai efek yang langsung
terhadap posisi financial perusahaan. Kebijakan mengenai Rasio Leverage akan
melibatkan resiko dan tingkat pengembalian dimana penambahan hutang
memperbesar resiko tetapi sekaligus memperbesar tingkat pengembalian yang
diharapkan. Menurut Lukman Syamsudin (2009: 54) bahwa,“Debt to Asset Ratio
mengukur berapa besar asset perusahaan yang dibiayai oleh kreditur. Semakin
tinggi debt ratio semakin besar jumlah asset pinjaman yang digunakan di dalam
menghasilkan keuntungan bagi perusahaan”.

Menurut kedua teori diatas dapat disimpulkan bahwa Debt to asset Ratio
menggambarkan pengukuran struktur utang yang digunakan oleh perusahaan
dalam pengelolaan usahanya. Menurut Kasmir (2008:156), rumus untuk mencari
Debt to asset Ratio adalah sebagai berikut:

Total Debt

Debt to asset Ratio = ———
Total asset
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3. Pangsa Pasar
a. Pengertian Pangsa Pasar

Suatu perusahaan yang berada dalam industri yang mempunyai laju
pertumbuhan yang tinggi, harus menyediakan modal yang cukup untuk
membelanjai perusahaan. Perusahaan yang bertumbuh pesat Pangsa pasar mampu
membagikan dividen yang lebih tinggi (Weston dan Brigham,2011, hal.80).

Menurut Indrawati dan Suhendro (2012), Pangsa pasar adalah perubahan
total penjualan perusahaan. Menurut Devie (2013), Pangsa pasar dalam
mangjemen keuangan diukur berdasar perubahan penjualan, bahkan secara
keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang seharusnya (Sustainable
Growth Rate) dengan melihat keselarasan keputusan investasi dan pembiayaan.

Pangsa pasar akan menimbulkan konsekuensi pada peningkatan investasi
atas aktiva perusahaan dan akhirnya membutuhkan penyediaan dana untuk
membeli aktiva. Dengan kata lain, Pangsa pasar menimbulkan konsekuensi pada
keputusan investasi dan keputusan pembiayaan. Untuk meningkatkan angka
pertumbuhan, dilakukan penetapan akan angka jumlah produk atau jasa yang
dijual kepada pelanggan. Secara keuangan tingkat pertumbuhan dapat ditentukan
dengan mendasarkan pada kemampuan keuangan perusahaan.

Menurut martono (2002, pangsa pasar mencerminkan kinerja pemasaran
yang dikaitkan dengan posisi persaingan perusahaan dalam suatu industri. Pangsa
pasar digunakan untuk mengukur posisi perusahaan dalam persaingan industri.
Semakin tinggi pangsa pasar mencerminkan semakin tinggi kekuatan perusahaan

dalam persaingan perusahaan. Semakin tinggi pangsa pasar semakin tinggi
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penjualan relative perusahaan dalam industri. Berarti semakin tinggi penerimaan
perusahaan yang merupakan komponen penting dalam perhitungan laba.

Bagi perusahaan dengan tingkat pangsa pasar dan laba yang tinggi
cenderung perusahaan membagikan deviden lebih konsisten di bandingkan
dengan perusahaan-perusahaan yang tingkat pangsa pasar nya rendah Hatta
(2002). Secara matematis pangsa pasar dapat dirumuskan sebagai berikut.

Pangsa pasar = Penjualan bersih
Total penjualan industri

Higgins (2003) mengatakan bahwa “ pangsa pasar berasal dari dua
sumber, meningkatnya volume dan kenaikan harga. Karena semua biaya variabel,
aset dan kewagjiban lancar memiliki pangsa pasar dengan penjualan, sehingga
merupakan ide yang baik untuk melihat pertumbuhan berdasarkan penjualan
perusahaan.

Berdasarkan pernyataan diatas dapat dilihat bahwa tingkat pangsa pasar
dapat dilihat dari pertambahan volume dan meningkat harga khususnya dalam hal
penjualan karena penjualan merupakan suatu aktivitas yang umumnya dilakukan
oleh perusahaan untuk mendapatkan tujuan yang ingin dicapai yaitu tingkat laba
yang diharapkan. Perhitungan tingkat penjualan pada akhir periode dengan
penjualan yang dijadikan periode dasar. Apabila nilai perbandingannya semakin
besar, maka dapat dikatakan bahwa tingkat pangsa pasar semakin baik.

4. Intensitas M odal

a. Pengertian Intensitas M odal

Dalam hukum, modal adalah bagian dari ekuitas pemegang saham yang
disyaratkan menurut anggaran dasar untuk ditahan dalam perusahaan sebagai

perlindungan bagi kreditor. Dan dalam keuangan perseroan,modal biasanya
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menunjukkan keseluruhan total aktiva perusahaan.

Menurut Munawir (2014, hal.51). “modal adalah hak atau bagian yang
dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal
saham, surplus, laba ditahan), atau kelebihan nilai aktiva yang dimiliki oleh
perusahaan terhadap seluruh hutang — hutangnya.”

Riyanto (2012, hal.40) mengemukakan “modal adalah sebagai kekuasaan
untuk menggunakan barang — barang modal, sedangkan barang — barang modal
adalah barang — barang yang ada dalam perusahaan yang belum digunakan.”
Dengan demikian, modal adalah kelebihan aktiva atas hutang yang mempunyai
kekuasaan untuk menggunakan barang modal.

Wugler (2014, hal.39) Teori intensitas modal adalah teori yang
menjelaskan bahwa kebijakan pendanaan perusahaan dalam menentukan bauran
antara hutang dan ekuitas bertujuan untuk memaksimumkan nilai perusahaan.
Intensitas modal adalah persentase dari setigp jenis modal yang digunakan
perusahaan. Jenis modal yang digunakan perusahaan terdiri dari hutang dan modal
saham.

Finnerty (2013, hal.103) Intensitas modal adalah hasil atau akibat dari
keputusan pendanaan, yang nantinya perusahaan akan memilih apakah
menggunakan hutang atau ekuitas untuk mendanai operasi perusahaan.

Keputusan modal perusahaan berkaitan erat dengan sumber dana, baik
yang berasal dari aspek internal maupun aspek eksternal perusahaan. Modal
adalah hak dan bagian yang dimiliki oleh pemilik perusahaan yang ditujukan
dalam modal (modal saham), surplus dan laba yang ditahan, atau kelebihan nilai

aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan terhadap seluruh utangnya, artinya
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modal merupakan suatu dana perusahaan dalam menjalankan usahanya baik yang
berasal dari perusahaan juga pinjaman dari luar perusahaan.

Intensitas modal merupakan masalah penting dalam hal pengambilan
keputusan mengenai pembelanjaan perusahaan. Intensitas modal tersebut
tercermin pada utang jangka panjang dan unsur-unsur modal sendiri.

Menurut Riyanto (2013, hal.22) “Intensitas modal adalah pembelanjaan
permanen dimana mencerminkan pertimbangan antara utang jangka panjang
dengan modal sendiri”. Intensitas modal yang dimiliki perusahaan digunakan
untuk melakukan pendanaan dalam operasional perusahaan, baik untuk
menambah aktiva, menjalankan aktivitas perusahaan maupun untuk meningkatkan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.

Kebutuhan dana yang berasal dari dalam atau sering disebut modal sendiri
adalah modal yang berasal dari perusahaan itu sendiri seperti cadangan laba yang
berasal dari pemilik seperti modal saham. Modal inilah yang menjadi tanggungan
terhadap keseluruhan resiko perusahaan dan dijadikan jaminan bagi kreditor.
Sedangkan dana yang berasal dari luar adalah modal yang berasal dari kreditur
(panyandang dana), modal inilah yang merupakan utang bagi perusahaan yang
bersangkutan

Menurut Darmawan (2014, hal.179), “Intensitas modal merupakan
perimbangan antar penggunaan modal pinjaman yang terdiri dari , hutang jangka
pendek yang bersifat permanen, utang jangka panjang dengan modal sendiri yang
terdiri dari, saham preferen dan saham biasa’.

Tujuan dari mangjemen intensitas modal adalah menggabungkan sumber—

sumber dana yang digunakan perusahaan untuk membiayai operasi. Dengan kata
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lain, tujuan ini dapat dilihat sebagai pencarian gabungan dana yang akan
meminimumkan biaya modal dan dapat memaksimalkan harga saham. Intensitas
modal yang demikian, dapat kita sebut sebagai intensitas modal yang optimal.

Intensitas modal menurut Sitanggang (2012, hal.25) “Merupakan ukuran
seberapa besar perusahaan dibiayai dari unsur utang, dan seberapa besar
kemampuan perusahaan dari hasil operasi perusahaan untuk melunasi beban
pembayaran bunga dan atau pokok pinjaman tersebut”.

Menurut Sartono (2010, hal.231) “Intensitas modal juga mempunyai
manfaat besar suatu pembiayaan dengan pinjaman yaitu melalui pengurangan
pajak yang diperoleh dari pemerintah yang mengizinkan bahwa bunga atas
pinjaman dapat mengurangi dalam menghitung pendapatan kena pajak.”

Jadi kesimpulannya, intensitas modal adalah penggunaan modal pinjaman
yang bertujuan untuk memaksimalkan kekayaan pemilik. Dimana intensitas modal
merupakan keputusan keuangan yang kompleks dan seorang manajer keuangan
harus dapat menilai intensitas modal perusahaan dan memahami hubungannya
dengan resiko, hasil/pengembalian dan nilai. Kasmir (2012, hal.156). Menyatakan
bahwa intensitas modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total penjualan dengan total asset. Dengan kata lain, seberapa
besar asset perusahaan yang digunakan untuk penjualan perusahaan dapat
berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas.

penjualan

Intensitas modal = ———
total aktiva
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b. Jenis-Jenis modal

Modal yang menunjukkan dana jangka panjang pada suatu perusahaan yang

meliputi semua bagian di sisi kanan neraca perusahaan kecuali hutang lancar.

Modal terdiri dari modal pinjaman dan modal sendiri (ekuitas).

1)

2)

1)

b)

2)

Menurut Ridwan (2009, hal.240), jenis-jenis modal yaitu:
Modal pinjaman,
Modal sendiri/ekuitas.
Jenis-jenis modal diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :
Modal pinjaman, termasuk semua pinjaman jangka panjang yang diperoleh
perusahaan. Pemberian dan umumnya meminta pengembalian yang relatif
lebih rendah, karena mereka memperoleh risiko yang paling kecil diatas
segala jenis modal jangka panjang, sebab:
Modal pinjaman mempunyai prioritas lebih dahulu bila terjadi tuntutan
atas pendapatan/aktiva yang tersedia untuk pembayaran.
Modal pinjaman mempunya kekuatan hukum atas pembayaran
dibandingkan dengan pemegang saham preferen atau saham biasa.
Bunga pinjaman merupakan biaya yang dapat mengurangin pajak, maka
biaya hutang pinjaman yang sebenarnya secara substansial menjadi lebih
rendah.
Modal sendiri/ekuitas, merupakan dana jangka panjang yang diperoleh
dari pemilik perusahaan (pemegang saham). Tidak seperti modal pinjaman
yang harus dibayar pada tanggal tertentu di masa yang akan datang, modal
sendiri diharapkan tetap dalam perusahaan untuk jangka waktu yang tidak

terbatas. Ada 2 sumber dasar dari modal sendiri yaitu:
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a) Saham preferen
b) Saham biasa yang terdiri dari saham biasa dan laba ditahan.

Saham biasa merupakan bentuk modal sendiri yang paling mahal diikuti

dengan laba ditahan dan saham preferen.

Menurut Sutrisno (2009, hal. 289) modal dapat digolongkan berdasarkan
sumbernya, bentuknya, berdasarkan pemilikan, serta berdasarkan sifatnya.
Berdasarkan sumbernya, modal dapat dibagi menjadi dua: modal sendiri dan
modal asing. Modal sendiri adalah modal yang berasal dari dalam perusahaan
sendiri. Misalnya setoran dari pemilik perusahaan. Sementara itu, modal asing
adalah modal yang bersumber dari luar perusahaan. Misalnya modal yang berupa
pinjaman bank. Berdasarkan bentuknya, modal dibagi menjadi modal konkret dan
modal abstrak.

Menurut Riyanto (2007, hal.22) modal konkret adalah modal yang dapat
dilihat secara nyata dalam proses produksi. Misalnya mesin, gedung, mobil, dan
peralatan. Sedangkan yang dimaksud dengan modal abstrak adalah modal yang
tidak memiliki bentuk nyata, tetapi mempunyai nilai bagi perusahaan. Misalnya
hak paten, nama baik, dan hak merek. Berdasarkan pemilikannya, modal dibagi
menjadi modal indivindu dan modal masyarakat.

Menurut Dermawan (2009, hal.179) modal individu adalah modal yang
sumbernya dari perorangan dan hasilnya menjadi sumber pendapatan bagi
pemiliknya. Contoh adalah rumah pribadi yang disewakan atau bunga tabungan di
bank. Sedangkan yang dimaksud dengan modal masyarakat adalah modal yang

dimiliki oleh pemerintah dan digunakan untuk kepentingan umum dalam proses
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produksi. Contohnya adalah rumah sakit umum milik pemerintah, jalan, jembatan,

atau pelabuhan.

Menurut Ridwan (2013, hal.239) modal dibagi berdasarkan sifatnya:

modal tetap dan modal lancar. Modal tetap adalah jenis modal yang dapat

digunakan secara berulang-ulang. Misalnya mesin-mesin dan bangunan pabrik.

Sementara itu, yang dimaksud dengan modal lancar adalah modal yang harus

digunakan dalam satu kali proses produksi. Misalnya, bahan-bahan baku.

5. Pendlitian Terdahulu

Berikut disgjikan tinjauan hasil penelitian terdahulu untuk mendukung

kerangka konseptual penelitian.

Tabel 1.1
Ringkasan Hasil Penelitian Terdahulu
No. | Nama Peneliti Judul Peneliti Variabel Peneliti Kesimpulan hasil | Sumber jurnal
penelitian
1. Y ulia Fitri Pengaruh Pangsa | Pangsa pasar, | Hasil penelitian | Jurnal  Ichsan
(2008) pasar, Rasio | leverage, Intensitas | tersebut bahwa | Gorontalo
Leverage dan | Modal dan | pangsa pasar | Volume 3. No.
Rasio Intensitas | Profitabilitas mempunyai 1
Modal terhadap pengaruh yang
Profitabilitas signifikan terhadap
pada perusahaan ROA  perusahaan
Real Estate dan sedangkan variabel
Property rasio Leverage dan
Terdaftar di rasio intensitas
Bursa Efek modal tidak
Indonesia mempunyai
pengaruh yang

signifikan terhadap
ROA perusahaan.
Berdasarkan uji
koefesien
determinasi
proporsi,
sumbangan
variabel bebas
terhadap roa
perusahaan 25%
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Endang Pengaruh Pangsa | ROA Hasil penelitian | Jurnal
Purwanti Pasar, Rasio | Pangsa Pasar, menunjukan bahwa | Ekonomi Ama
(2010) Leverage, Rasio Leverage, pangsa pasar, rasio | Salatiga Ilmiah
Intensitas Modal | Intensitas Modal leverage dan | Among
Terhadap intensitas modal | Makarti;Vol
Profitabilitas secara bersama | 3,No 5 (2010)
Koperasi Simpan berpengaruh
Pinjam Di signifikan terhadap
Salatiga return on asset dan
return on equity
atau profitabilitas,
namun  demikian
secara individu
rasio leverage,
intensitas  modal
tidak berpengaruh
signifikan terhadap
return on asset dan
return on equity
atau profitabilitas.
Hal ini  dapat
dijelaskan tingkat
hutang tinggi
namun tidak dapat
disalurkan .
Endah Tri Pemgaruh Rasio | Rasio leverage, | Hasil penelitian | e-jurnal
Wahyuningtyas | leverage, Rasio | Intensitas Modal, | tersebut bahwa | Kewirausahaan
(2014) Intensitas Modal | Pangsa Pasar, Kinerja | rasio leverage, | Volume 2
dan Pangsa Pasar | Keuangan intensitas ~ modal | Nomor 1
Terhadap Kinerja dan pangsa pasar | Oktober
Keuangan mempunyai (2014)

pengaruh terhadap
kinerja  keuangan
yang ditunjukkan
dengan koefesien
determinasi R
square sebesar
0,239.
Berdasarkan uji
pengaruh simultan
yang dilakukan
diketahui  bahwa
rasio leverage,
intensitas  modal
dan pangsa pasar
mempunyai
pengaruh signifikan
terhadap  kinerja
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keuangan hal ini
berdasarkan pada
hasil  perhitungan
yang dihasilkan
bahwa rasio
leverage, intensitas
modal dan pangsa
pasar mempunyai
pengaruh  secara
simultan karena
memiliki nilai Sig
F sebesar 0,000.
Hasil dari
penelitian ini dapat
dijadikan dasar
bagi  manajemen
dalam mengambil
keputusan dimasa
yang akan datang.

Winarno,Lina
Nur  Hidayati
dkk (2015)

Faktor-Faktor
yang
mempengaruhi
Profitabilitas
Perusahaan
Manufaktur
Yang Listed di
Bursa Efek
Indonesia

Pangsa pasar
Leverage,Pertumbuhan
penjualan,Profitability

Hasil Penelitian ini
adalah pangsa
pasar, leverage,
dan pertumbuhan

penjualan  secara
parsia tidak
memilikin
pengaruh yang
signifikan terhadap
profitabilitas,
sedangkan
intensitas  modal
dan total asset
secara parsial
memilikin
pengaruh  positif
dan signifikan
terhadap
profitabilitas . hal
ini

mengindikasikan
bahwa profitabilitas
perusahaan lebih
banyak ditentukan
intensitas  modal
dan total asset
dibandingkan
pangsa
pasar,leverage, dan

Jurnal
Ekonomi,
Universitas
Negeri

Y ogjakarta.
Volume 11,
Nomor 2,
Oktober 2015
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pertumbuhan
penjualan.

B. Kerangka Konseptual

Perusahaan dapat menggunakan salah satu dari dua jenis pembiayaaan
hutang yakni pembiayaan hutang jangka pendek dan pembiayaan hutang jangka
panjang. Pembiayaan hutang jangka pendek biasa digunakan oleh perusahaan
untuk mendanai operasional perusahaan sehari — hari seperti digunakan untuk
membayar gaji karyawan ataupun membeli perlengkapan dan persediaan.
Pembiayaan hutang jangka panjang biasanya digunakan untuk oleh perusahaan
untuk mendanai perlengkapan, mesin,bangunan atau tanah. Y ang memiliki jangka
waktu lebih dari satu tahun.

Rasio Leverage keuangan menunjukkan risiko financial yang dihadapin
perusahaan. Rasio ini muncul apabila perusahaan menggunakan utang sebagai
salah satu komponen struktur modal perusahaan. Dalam hal ini kreditor akan
melihat modal sendiri perusahaan, atau dana yang disediakan pemilik untuk
menentukan besarnya margin pengamanan (margin of safety). Jka pemilik
menyediakan dana sebagian kecil dari seluruh pembiayaan, maka resiko
perusahaan ditanggung oleh kreditor. Dengan adanya komponen modal yang
berasal dari utang, pemilik akan memperolen manfaat berupa keuntungan yang
diperoleh dari pertambahan modal, tetapi disisi lain pemilik harus membayar
bunga hutang. Jika perusahaan memperoleh hasil yang lebih besar dari dana yang
dipinjam daripada yang harus dibayar sebagai bunga, maka hasil pengembalian
untuk parapemilik akan meningkat.

Indikator lain dalam persaingan industri adalah posisi relatif perusahaan
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dalam persaingan industri. Indikator posisi perusahaan dalam persaingan idustri
dapat diukur dari pangsa pasar ( market share ). Semakin tinggi pangsa pasar
mencerminkan kekuatan perusahaan dalam persaingan pasar. Semakin tinggi
pangsa pasar atau semakin tinggi penjualan relatif perusahaan dalam industri
berarti semakin tinggi penerimaan perusahaan yang merupakan komponen penting
dalam perhitungan laba

Intensitas modal merupakan masalah yang sangat penting dalam
pengambilan keputusan mengenai pembelanjaan perusahaan karena harus
memaksimalkan profit bagi kepentingan modal sendiri dan keuntungan yang
diperoleh harus lebih besar daripada biaya modal sebagai akibat dari penggunaan
intensitas tertentu. Perusahaan yang mampu mengatur intensitas modalnya dengan
baik adalah perusahaan yang memiliki kemampuan untuk membayar segala
kewajiban perusahaan, baik jangka pendek maupun jangka panjang, dengan
menggunakan aktiva yang dimiliki. Dalam persaingan industri yang perlu
diperhatikan adalah tingkat hambatan keluar masuk industri (barrier to entr). Hal
ini diukur dengan menggunakan rasio intensitas modal. semakin tinggi rasio ini
menjadi semakin tidak menarik bagi pendatang baru untuk masuk industri karena
dibutuhkan lebih banyak asset untuk menghasilkan setiap unit penjualan.

Berikut hasil penelitian yang dilakukan oleh Endang purwati (2010),
hasilnya bahwa pangsa pasar, rasio leverage dan intensitas modal secara bersama
berpengaruh signifikan terhadap return on asset dan return on equity atau
profitabilitas, namun demikian secara individu rasio leverage, intensitas modal
tidak berpengaruh signifikan terhadap return on asset dan return on equity atau

profitabilitas.
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Pada penelitian Winarno, Lina Nur Hidayati dkk (2015) yang berjudul
Faktor-faktor yang mempengaruhi profitabilitas perusahaan manufaktur yang
Listed di bursa efek indonesia. Dengan hasil penelitian pangsa pasar, leverage,
dan pertumbuhan penjualan secara parsial tidak memilikin pengaruh yang
signifikan terhadap profitabilitas, sedangkan intensitas modal dan total asset
secara parsial memilikin pengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas .
hal ini mengindikasikan bahwa profitabilitas perusahaan lebih banyak ditentukan
intensitas modal dan total asset dibandingkan pangsa pasar, leverage, dan
pertumbuhan penjualan.

Pangsa pasar yang besar akan meningkatkan penjualan,meningkatnya
penjualan akan berpengaruh terhadap profitabiitas perusahaan. Beberapa studi
mengenai hipotensis efesiensi diukur dengan menggunakan variabel pangsa pasar.
seperti penelitian yang dilakukan Yulia Fitri (2008) yang menyatakan bahwa
pangsa pasar mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap ROA perusahaan.

Berdasarkan teori diatas, maka penulis menyimpulkan bahwa rasio
leverage, pangsa pasar, dan intensitas modal berpengaruh secara simultan

terhadap profitabilitas.

Leverage (DAR)

Profitabilitas(ROA)

Pangsa Pasar

Intensitas Modal

Gambar 1.1
K erangka K onseptual
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. Hipotesis

Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

. Rasio leverage berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI.

. Pangsa pasar berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan makanan
dan minuman yang terdaftar di BEI.

Intensitas modal berpengaruh terhadap Profitabilitas pada perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BEI.

. Rasio leverage, pangsa pasar dan intensitas modal berpengaruh terhadap
Profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI

secara simultan.



BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Pendekatan Penedlitian
Pendekatan penelitian ini adalah asosiatif. Menurut  Sugiyono
(2014,hal.55) menyatakan bahwa penelitian asosiatif adalah suatu penelitian yang
bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Dalam penelitian
ini bentuk hubungan asosiatif yang digunakan adalah hubungan kausal. Menurut
Sugiyono (2014,hal.56) menyatakan bahwa hubungan kausal adalah hubungan
yang bersifat sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen ( variabel yang
mempengaruhi ) yaitu rasio leverage, pangsa pasar dan intesitas modal dan
variabel independen (dipengaruhi) yaitu profitabilitas
B. Defenis Operasional dan Pengukuran Variabel
Penelitian ini menggunakan beberapa variabel. Definisi operasional
masing-masing variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Rasio Leverage (X1)
Rasio leverage (X1) merupakan rasio yang menunjukkan sejauh mana
perusahaan dibiayai oleh hutang atau dana pihak luar dengan rumus sebagai
berikut:

Total hutang
DAR = ——F———
total asset

2. Pangsa Pasar (X2)
Rasio Pangsa Pasar (X2) adalah rasio untuk mengukur posisi perusahaan
dalam persaingan industry dengan rumus sebagai berikut:

penjualan bersih

Pangsa Pasar = - - -
total penjualan industri
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3.Intensitas modal (X3)
Rasio Intensitas Modal (X3) Rasio intensitas modal merupakan tingkat
efisiensi penggunaan seluruh aktiva perusahaan dalam menghasilkan tingkat

penjualan dengan rumus sebagai berikut:

) penjualan
Intensitas modal = ———
total aktiva

3. Profitabilitas (Y)
Rasio ini mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersihnya
dari hasil total asset yang dicapai dengan rumus sebagai berikut:

Laba Bersih Setelah Pajak
ROA =
Total Asset

C. Tempat dan Waktu Penélitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian di lakukan di Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.
2. Waktu Pendlitian
Waktu Penelitian ini dilakukan dari bulan Januari sampai dengan April

2018.
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Tabel 111.1
Waktu Penelitian
Tahun 2018
Jadwal kegiatan Jan Feb Mar

1/213[4/1(2]3]4|1/2|3|4

1.Pengajuan judul
2.Pembuatan Proposal
3. Bimbingan Proposal
4. Seminar Proposal

5. Pengumpulan Data
6. Bimbingan Skripsi
7. Sidang Meja Hijau

D. Populas dan Sampel Penedlitian
1. Populas Penelitian

Menurut Sugiyono (2014,hal.155) menyatakan bahwa populasi adalah
wilayah generelisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karateristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya. Populasi pada penelitian ini adalah 15 perusahaan
makanan dan minuman yang terdaftar di BElI Tahun 2014-2016 Adapun tabel
perusahaan makanan dan minuman sebagai berikut :

2. Sampel Pendlitian

Menurut Sugiyono (2014, hal.116) menyatakan bahwa sampel adalah

bagian dari jumlah dan krateristik yang dimilikin oleh populasi tersebut sampel.
Penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik sampel jenuh. Sampel jenuh
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai
sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30
perusahaan, atau penelitian yang ingin membutuhkan generalisasi dengan

kesalahan yang sangat kecil.
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Tabe 111.3
Daftar Sampe
No Nama Perusahaan Kode
Perusahaan
1 PT Tiga Pilar Sejahtera Thk (AISA) AlISA
2 PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbhk (CEKA) CEKA
3 | PT DeltaDjakarta Thk (DLTA) DLTA
4 PT Indofood CBP Sukses Makmur Thk (ICBP) |ICBP
5 | PT Indofood Sukses Makmur Thk (INDF) INDF
6 PT Multi Bintang Indonesia Thk (MLBI) MLBI
7 PT Mayora Indah Thk (MY OR) MYOR
8 PT Nippon Indosari Corpindo Tbk (ROTI) ROTI
9 PT. Akasha WiraInternational Thk (ADES) ADES
10 | PT. Prashida Aneka Niaga Thk (PSDN) PSDN
11 | PT. Sekar Bumi Thk (SKBM) SKBM
12 | PT. Sekar Laut Thk (SKLT) SKLT
13 | PT. Siantor Top Thk (STTP) STTP
14 | PT. Tri Bayan TirtaTbhk (ALTO) ALTO
15 | PT. Ultra Jaya Milk Industri Tbk (ULTJ) ULTJ

(Sumber data:www.idx.co.id,2018)

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumentasi yaitu
dengan mempelagjari, mengklasifikasi, dan menganalisis data sekunder berupa
catatan-catatan, laporan keuangan, maupun informasi lainnya yang terkait dengan
lingkup penelitian ini. Data penelitian mengenai rasio leverage, pangsa pasar,
intesitas modal dan profitabilitas.
F. Teknik Analiss Data

Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah :

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis deskripsi merupakan analisis yang paling mendasar untuk
menggambarkan keadaan data secara umum. Analisis deskripsi ini meliputi
beberapa hal sub menu deskriptif statistik seperti frekuensi, deskriptif, eksplorasi
data, tabulasi silang dan analisis rasio yang menggunakan Minimum, Maksimum,

Mean, Median, Modus, Standard Deviasi.
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2. AnalissRegres Linier Berganda
Penelitian ini bertujuan melihat pengaruh hubungan antara variabel-
variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan analisis
regresi linear berganda. Statistik untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan metode regresi linier berganda dengan rumus, sebagai berikut

Y=a+ bixs + boxo + bsxz €

Keterangan:

Y = Profitabilitas

a = konstanta persamaan regresi
by, by, = koefisien regresi

X1 = Leverage

X2 = Pangsa pasar

X3 = intensitas modal

e = Eror

3. Uji Asums Klasik
a.Uji Normalitas Data

Menurut Imam Ghozali (2016,hal.154) menyatakan bahwa uji normalitas
bertujuaan untuk menguji apakah dalam modal regresi, variabel penggangu atau
residual memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah yang
memilikin distribusi normal atau mendekati normal. Adapun jenis uji normalitas
yang digunakan penelitian ini adalah uji Kolmogorov-Smirnov dengan taraf 0,05
HO : Dataresidual berdistribusi normal
Ha  : Dataresidual berdistribusi tidak normal

Kriteria untuk uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut

1). Asym sig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka HO diterima Ha ditolak

Hal ini berarti dataresidual terdistribusi normal.
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2). Asymsig (2-tailed) lebih dari 0,05 maka HO ditolak Ha diterima
Hal ini berarti data residual terdistribusi tidak normal.
b. Uji Multikolinearitas
Menurut Imam Ghozali (2016, hal 103) menyatakan bahwa uji
multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan
adanya korelasi antar variabel independen. Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi di antara variabel independen atau tidak terjadi

Multikolinearitas. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitas di dalam

model regresi adalah dengan melihat dari nilai tolerance serta Variance Inflation

Factor (VIF), yaitu:

1). Jka nilai tolerance lebih besar dari 0,10 maka artinya tidak terjadi
multikoloniaritas dan jika nilai tolerance lebih kecil dari 0,10 artinya terjadi
multikoloniaritas.

2). Jka nilai Variance Inflation Factor (VIF) lebih kecil dari 10 maka artinya
tidak terjadi multikoloniaritas dan jika nilai tolerance lebih besar dari 10
maka terjadi multikoloniaritas.

c. Uji Heteroskedastisitas
Menurut Imam Ghozali (2016, hal 134) menyatakan bahwa uji
heterokedastisitas bertujuan menguji apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain.

Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka

disebut Homokedastisitas dan jika berbeda disebut Heterokedastitas. Model

regress yang baik adalah yang Homoskesdatisitas atau tidak terjadi
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Heteroskedastisitas. Cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya Heterokedastitas

dengan melihat grafik scatkroplot dasar analisisnya adalah sebagai berikut:

1). Jika ada pola tertentu, seperti titik — titik yang ada membentuk pola tertentu
yang teratur (bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka
mengindikasikan telah terjadi Heteroskedastisitas.

2). Jika tidak ada pola yang jelas, sertatitik — titik menyebar diatas dan dibawah
angka 0 pada sumbu Y, makatidak terjadi Heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelas

Menurut Imam Ghozali (2016, hal 107) menyatakan bahwa uji
autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linier ada
korelasi antara kesalahan penggangu pada periode t dengan kesalahan pada
periode t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas dari
autokorelasi.

Adapun uji yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya
penyimpangan asumsi klasik ini adalah uji Durbin Watson (D-W stat) dengan
ketentuan sebagal berikut (Sujianto, 2009, hal.80).

1. 1,65<DW<2,35 maka tidak ada autokorelasi.

2. 1,21<DW< 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan.

3. DW < 1,21 atau DW >2,79 makaterjadi auto korelasi.

4. Pengujian Hipotesis.

a. Ujit

Menurut Imam Ghozali (2006) Uji t dilakukan untuk mengetahui

pengaruh masing-masing variabel independen yang terdiri atas rasio leverage

pangsa pasar dan intensitas modal terhadap variabel dependen yaitu profitabilitas
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Adapun langkah-langkah yang harus dilakukan dalam uji ini adalah sebagai
berikut.
1). Merumuskan hipotesis
HO : Rasio leverage, pangsa pasar dan intesitas modal tidak berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas secara parsial.
Ha :Rasio leverage, pangsa pasar dan inteitas modal berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas secara parsial.
2). Kriteria hipotesis
Jikatsg > a 0,05 berarti Ho diterima dan H; Ditolak
Jikatsg < a 0,05 berarti Ho ditolak. dan H; Diterima
b. Uji F
Menurut Imam Ghozali (2006) Uji F dilakukan untuk melihat apakah semua
variabel bebas mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
terikat. Tahapan uji F sebagai berikut:
1). Merumuskan hipotesis
HO : Rasio leverage, pangsa pasar dan intesitas modal tidak ada pengaruh
signifikan terhadap profitabilitas secara simultan.
Ha : Rasio leverage, pangsa pasar dan intesitas modal berpengaruh
signifikan terhadap profitabilitas secara silmutan.
2). Kriteria hipotesis
Jika Fsg > a 0,05 berarti Ho diterima dan H; Ditolak

Jika Fsg < a 0,05 berarti Ho ditolak. dan H Diterima
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c) Uji K oefisien determinasi (R?)

Identifikasi koefisien determinasi ditunjukkan untuk mengetahui seberapa
besar kemampuan model dalam menerangkan variabel terikat. Jika koefisien
determinasi (R?) semakin besar atau mendekati 1, maka dapat dikatakan bahwa
kemampuan variabel bebas (X) adalah besar terhadap variabel terikat (Y). ini
berarti model yang digunakan semakin kuat untuk menerangkan pengaruh
variabel bebasteliti dengan variabel terikat. Sebaliknya, jika koefisien determinasi
(R?) semakin kecil atau mendekati O maka dapat dikatakan bahwa kemampuan

variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) semakin kecil



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

profitabilitas pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di BEI :

1. Deskripsi Data

Berikut adalah data rasio leverage, pangsa pasar, intensitas modal,

Tabe 1V.1

Data Rasio leverage, Pangsa Pasar, I ntensitas Modal, Profitabilitas Pada
Perusahaan M akanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di BEI

Rasio leverage

Kode Nama (DAR) Pangsa pasar Intesitas modal Profitabilitas(ROA)

perusahaan Perusahaan 2014 | 2015 | 2016 | 2014 | 2015 | 2016 | 2014 | 2015 | 2016 | 2014 | 2015 2016
PT. TigaPilar

AISA Sejahtera 051| 056 | 054| 041| 047 | 039 | 069 | 066 | 057 | 513 | 4,12 4,76
PT. Wilmar
Cahaya

CEKA Indonesia 058| 057| 048 | 030| 027 | 05| 288 | 234 | 1,29 | 3,19 | 7,17 9,07
PT. Delta

DLTA Jakarta 0,23| 0,18 | 0,48 | 0,07 | 0,05| 0,04 | 0,88 | 0,67 | 048 | 29,04 | 1850 | 1520
PT. Indofood

ICBP CBP 040 | 038| 037 | 244 | 252 | 212| 1,20 | 1,19 | 0,93 | 10,16 | 11,01 | 10,47
PT. Indofood

INDF SuksesMakmur | 052 | 053 | 051 | 517 | 509 | 402| 0,73| 069 | 053 | 599 | 4,04 4,44
PT. Tribayan

ALTO Tirta 057| 057 | 058| 002| 002| 19| 026 | 0,25| 0,20 | -0,82 | -2,06 0,27
PT. AkshaWira

ADES International 041 | 050| 051| 004 005| 005| 1,14 | 102 | 0,88 | 6,14 | 5,03 4,29
PT. Multi
Bintang

MLBI Indonesia 0,75| 064 | 0,78 024 | 0,21 | 0,18 | 1,33 | 1,28 | 0,96 | 3563 | 23,65 | 28,60

MYOR PT. Mayora 060| 054 | 054 1,15| 1,27 | 106 | 1,37 | 347 | 1,07 | 3,98 | 11,02 7,42

SKBM PT. Sekar Bumi | 051 | 055| 058 | 0,12 | 0,10 0,08 | 2,27 | 1,78 | 1,20 | 13,72 | 5,25 2,36

Sumber : Datadiolah, www.idx.co.id, 2018

Berdasarkan tabel 1V.1 pada tahun 2014-2016 perusahaan Delta Jakarta

mengalamin penurunan ditahun 2014-2016 sebesar 0,23 menjadi 0,18 diikuti

dengan penurunan nilai profitabilitas sebesar 29,04 menjadi 15,20, Begitu juga

terjadi pada perusahaan

Indofood CBP mengalamin penurunan ditahun 2015-

2016 sebesar 0,38 menjadi 0,37 diikuti dengan penurunan nilai profitabilitas

sebesar 11,01 menjadi 10,47, Begitu juga terjadi pada perusahaan Multi Bintang
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Indonesia terjadi penurunan ditahun 2014-2015 sebesar 0,75 menjadi 0,64 diikuti
dengan penurunan nilai profitabilitas sebesar 35,63 menjadi 23,65. Hal ini tidak
sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Santoso (2009, hal.48). Leverage naik
maka semakin rendah tingkat pendanaan yang disediakan oleh pemilik sehingga
akan sulit memperoleh pendanaan dari kreditor untuk mendukung kegiatan
operasionalnya yang dapat berakibat pada penurunan profitabilitas perusahaan.

Pada tahun 2014-2016 perusahaan Wilmar Cahaya Indonesia mengalamin
penurunan ditahun 2014-2016 sebesar 0,30 menjadi 0,27 diikuti dengan kenaikan
nilai profitabilitas sebesar 3,19 menjadi 9,07, Begitu juga terjadi pada perusahaan
Indofood Sukses Makmur mengalamin penurunan ditahun 2015-2016 sebesar 5,09
menjadi 4,02 diikuti dengan kenaikan nilai profitabilitas sebesar 4,04 menjadi
4,44, Begitu juga terjadi pada perusahaan Multi Bintang Indonesia mengalamin
penurunan ditahun 2015-2016 sebesar 0,21 menjadi 0,18 diikuti kenaikan
profitabilitas sebesar 23,69 menjadi 28,60. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang
diungkapkan oleh Weston dan Brigham (2013, hal.80). pangsa pasar akan
menimbulkan konsekuensi pada peningkatan investasi atas aktiva perusahaan dan
akhirnya pangsa pasar yang mengalami peningkatan dapat meningkatkan tingkat
pengembalian atas asset perusahaan/Return On Asset (ROA).

Pada tahun 2015-2016 perusahaan Tiga Pilar Sejahtera mengalamin
penurunan ditahun 2015-2016 sebesar 0,66 menjadi 0,57 diikuti dengan kenaikan
nilai profitabilitas sebesar 4,12 menjadi 4,76, Begitu juga terjadi pada perusahaan
Wilmar Cahaya Indonesia mengalamin penurunan ditahun 2014-2016 sebesar
2,88 menjadi 1,29 diikuti dengan kenaikan nilai profitabilitas sebesar 3,19
menjadi 9,07, Begitu juga terjadi pada perusahaan Indofood CBP mengalamin

penurunan 2014-2015 sebesar 1,20 menjadi 1,19 diikuti dengan kenaikan nilai
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profitabilitas sebesar 10,16 menjadi 11,01, Begitu juga terjadi pada perusahaan
Indofood sukses Makmur mengalamin penurunan ditahun 2015-2016 sebesar 0,69
menjadi 0,53 diikuti dengan kenaikan nilai profitabilitas sebesar 4,04 menjadi
4,44, Begitu juga terjadi pada perusahaan Tribayan Tirta mengalamin penurunan
ditahun 2014-2015 sebesar 0,26 menjadi 0,25 diikuti dengan kenaikan nilai
profitabilitas sebesar -0,82 menjadi -0,06, Begitu juga terjadi pada perusahaan
Multi Bintang Indonesia mengalamin penurunan ditahun 2015-2016 sebesar 1,28
menjadi 0,96 diikuti dengan kenaikan nilai profitabilitas sebesar 23,65 menjadi
28,60. Hal ini tidak sesuai dengan teori yang diungkapkan oleh Kasmir (2012,
hal.156). intensitas modal merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total penjualan dengan total asset. Dengan kata lain, seberapa
besar asset perusshaan yang digunakan untuk penjualan perusahaan dapat

berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas.
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B. Analisis Data

1. Statistik Deskriptif

Tabe V.2
Statistik Deksriptif
N Minim Maxim Mean Std.

um um Deviation
Leverage 30 ,18 ,78 ,5057 ,13690
PANGSAPASA 30 ,02 517 ,9987 1,48835
R
INTENSITASM 30 ,20 3,47 | 1,1403 , 75571
ODAL
Profitabilitas 30 -2,06 35,63 | 9,5590 9,16899
Valid N 30
(listwise)

Leverage memiliki nilai minimum sebesar 0,18 dengan demikian batas
bawah nilai leverage yang diperoleh perusahaan dari dalam penelitian ini adalah
sebesar 0,18. Pangsa Pasar memiliki nilai minimum sebesar 0,02 dengan demikian
batas bawah nilai pangsa pasar dalam penelitian ini adalah 0,02. Intensitas modal
memiliki nilai minimum sebesar 0,20 dengan demikian batas bawah nilai
intensitas modal dalam penelitian ini adalah 0,20. Profitabilitas memiliki nilai
minimum sebesar -2,06 dengan demikian batas bawah nilai Profitabilitas dalam
penelitian ini adalah -2.06

Leverage memiliki nilai maximum sebesar 0,78 dengan demikian batas atas
nilai Leverage yang diperoleh perusahaan dari dalam penelitian ini adalah sebesar
0,78. Pangsa pasar memiliki nilai maximum sebesar 5,17 dengan demikian batas
atas nilai pangsa pasar dalam penelitian ini adalah 5,17. Intensitas modal
memiliki nilai maximum sebesar 3,47 dengan demikian batas atas nilai intensitas
modal dalam penelitian ini adalah 3,47. Profitabilitas memiliki nilai maximum
sebesar -2.06 dengan demikian batas atas nilai profitabilitas dalam penelitian ini

adalah -2,



2. Uji Asumsi Klasik

1.1 Uji Normalitas
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Untuk mengetahui apakah data penelitian ini memiliki normal atau tidak

dan melihat tabel One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test.

Tabel 1V.3
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test
PANGSAPA | INTENSITA

Leverage SAR SMODAL | Profitabilitas
N 30 30 30 30
Normal Parameters®® | Mean 5057 9987 1,1403 9,5590
Std. ,13690 1,48835 , 75571 9,16899

Deviation
Most Extreme Absolute 217 ,305 214 ,203
Differences Positive ,160 ,305 214 ,203
Negative -,217 -,255 -,107 -,116
Test Statistic 217 ,305 214 ,203
Asymp. Sig. (2-tailed) ,093° ,225° ,183° 272°

a. Tes distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

Berdasarkan tabel 1V.2 dapat diperoleh bahwa data dalam penelitian

berdistribusi normal. Suatu data dikatakan terdistribusi secara normal apabila nilai

dari setigp variabel > 0.05 seperti nilai variabel rasio leverage sebesar 0.093

pangsa pasar 0.225, intensitas modal sebesar 0.183 dan profitabilitas sebesar

0,272.




1.2. Uji Multikolinearitas
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Tabel IV.4
Hasil Uji Multikolinearitas
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t | Sig. [ Tolerance | VIF
1 | (Constant) 11,352 7,030 1,61|,118
5
Leverage -,036 3,008 -,060( 5,31|,000 ,965( 1,036
0
PANGSAPASAR ,162 1,193 ,189| 5,97 ,000 ,965( 1,036
4
INTENSITASMO ,235 2,392 ,102| 5,51|,000 ,965( 1,036
DAL 6

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Dari data diatas setelah diolah menggunakan SPSS dapat dilihat bahwa nilai

VIF setiap variabel lebih kecil dari 10 dan hal ini membuktikan bahwa nilai VIF

setiagp variabel bebas dari multikolinearitas.

1.3 Uji Heter oskedastisitas

Rugrazzion Shudartizad Delstsd (Prezs] Rasidual

Scatterplot

Dependent vVarieble: ROA

ok

Regrassien Standardizad Predisted Valus

Gambar V.

Scater Plot
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Dari gambar scater plot diatas dapat dilihat bahwa titik menyebar keatas
dan dibawah sumbu 0 pada sumbu Y dan ini menunjukkan bahwa data penelitian

ini tidak terjadi gejala heteroskedasitas.

1.4 Uji Autokorelasi

Tabel 1V.5

Uji Autokorelasi

Modéd
Adjust R

R R Square Square Durbin-Watson

1 731(a) 653 559 1,711

Sumber : Data diolah SPSS 2018

Berdasarkan tabel 1V.4 memperlihatkan nilai statistik D-W sebesar 1,311
Angka ini terletak di kriteria 1,65<1,711<2,35 maka tidak ada autokorelasi, dari
pengamatan ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi dalam
penelitian ini.

1. 1,65<DW<2,35 maka tidak ada autokorelasi.
2. 1,21<DW< 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak dapat disimpulkan.
3. DW < 1,21 atau DW >2,79 makaterjadi auto korelasi.

2. Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang digunakan dalam penelitian diuji adalah dengan
menggunakan analisis regresi berganda.

a. Analisis Regresi Berganda

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda.
Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel independen, yaitu rasio leverage, pangsa

pasar, intensitas modal serta satu variabel dependen yaitu profitabilitas.



Tabel 1V.6

Uji Analisis Regresi Linier Berganda

o1

Standardized Cadllinearity
Unstandardized Coefficients | Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 11,352 7,030 1,615| ,118
Leverage 3,008 -,060| 5,310| ,000 ,965| 1,036
PANGSAPASAR 1,193 ,189| 5,974| ,000 ,965| 1,036
INTENSITASMODA 2,392 ,102| 5,516| ,000 ,965| 1,036
L

a. Dependent Variable: Profitabilitas

model regresi sebagai berikut :

Berdasarkan tabel 1V.5 diatas akan didapat persamaan regresi sederhana

Y=a+ bixs + boxo+ bsxz +€

Profitabilitas = 11,352 - 0.036 leverage + 0.162 pangsa pasar+0,235 intensitas

modal

Berdasarkan persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Semua variabel independen yang terdiri dari leverage, pangsa pasar, dan

intensitas modal diasumsikan bernilai nol maka nilai dari profitabilitas

adalah 11,352.

2. Hasil koefisien regresi leverage adalah -0,036 menunjukkan bahwa

apabila variabel leverage meningkatkan 1 satuan maka akan menurunkan

profitabilitas sebesar 0,036 satuan dengan asumsi variabel independen

lainnya bernilai nol.

3. Hasil koefesien regresi pangsa pasar 0,162 menunjukkan bahwa apabila

variabel pangsa pasar meningkat 1 satuan maka akan menurunkan




52

profitabilitas sebesar 0,162 satuan dengan asumsi variabel independen

lainnya bernilai nol.

4. Hasil koefesien regresi intensitas modal 0,235 menunjukkan bahwa

apabila variabel intensitas modal meningkat 1 satuan maka akan

menurunkan profitabilitas sebesar 0,235 satuan dengan asumsi variabel

independen lainnya bernilai nol.

b. Uji signifikansi parsial (t-test)

Pengujian t-test digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu

variabel independen terhadap variabel dependen secaraparsial .

Tabel 1V.7
Uji t
Standardized Cadllinearity
Unstandardized Coefficients | Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta T | Sig. | Tolerance | VIF
1 | (Constant) 11,352 7,030 1,615| ,118
Leverage -,036 3,008 -,060| 5,310| ,000 ,965| 1,036
PANGSAPASAR ,162 1,193 ,189| 5,974| ,000 ,965| 1,036
INTENSITASMODA ,235 2,392 ,102| 5,516| ,000 ,965| 1,036
L

a. Dependent Variable: Profitabilitas

Berdasarkan tabel 1V.6 hasil penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Rasio leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas

dengan nilai sebesar 0,000 (Sig 0,000 < «0.05). Ha ini berarti

Hipotesis pertama rasio leverage berpengaruh terhadap profitabilitas.

2. Pangsa pasar berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas

dengan nilai sebesar 0,000 (Sig 0,000 < «0,05). Ha ini berarti

Hipotesis pertama pangsa pasar berpengaruh terhadap profitabilitas.

3. Intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas

dengan nilai sebesar 0,000 (Sig 0,000 < «0,05). Ha ini berarti
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Hipotesis pertama intensitas modal berpengaruh signifikan terhadap
profitabilitas.
c. Uji signifikansi simultan (F-test)

Uji f digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
terhadap variabel dependen. Kriteria penerimaan/penolakan hipotesis adalah
sebagal berikut :

Tolak Hp jika nilai probabilitas F < taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. < ao.05)

TerimaHoyjikanilai probabilitas F > taraf signifikan sebesar 0.05 (Sig. > 00.05)

Tabel 1V.8
Uji F (Anova)
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
Regression 130,076 3 43,359 25,488 ,000°
Residual 2307,963 26 88,768
Total 2438,038 29

a. Dependent Variable: Profitabilitas

b. Predictors: (Constant), INTENSITASMODAL, PANGSAPASAR, Leverage

Berdasarkan tabel 1V.7 hasil penelitian ini adalah sebesar 0,000 dengan
nilai signifikan rasio leverage hal ini berarti bahwa hipotesis keempat diterima
yang artinya rasio leverage, pangsa pasar, intensitas modal berpengaruh secara
simultan.

d. Uji Koefisien determinasi (R%)

Koefisien determinasi (R?) menunjukkan besarnya persentase pengaruh
semua variabel bebas terhadap variabel terikat. Pengaruh semua variabel bebas
(secara parsial) didalam model regresi terhadap nilai variabel terikat dapat
diketahui dengan analisis varians. Alat statistik yang dapat digunakan adalah

Analysis of Variance (ANOVA).
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Tabel 1V.9
Uji Deter minasi

Modéd
Adjust R

R R Square Square Durbin-Watson

1 731(3) 653 559 1,311

Dari hasil uji Adjust R Square dapat dilihat bahwa 0,559 dan hal ini
menyatakan bahwa leverage, pangsa pasar dan intensitas modal sebesar 55,9%
untuk menjelaskan variable independen profitabilitas sisanya 44,1% dijelaskan

oleh atau variabel independen lainnya.

B. Pembahasan

1. Pengaruh Leverage Terhadap Profitabilitas

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi Leverage berdasarkan uji
t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 < 00.05). Hal ini berarti bahwa rasio leverage
berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas.

Rasio leverage yang menggambarkan seberapa jauh perusahaan dibiayai
oleh hutang atau pihak luar. Rasio hutang sebagai rasio-rasio yang dimaksudkan
untuk mengukur sampai berapa jauh aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang,
semakin tinggi rasio ini berarti semakin besar jumlah modal pinjaman yang
digunakan untuk investasi pada aktiva guna menghasilkan profitabilitas bagi
perusahaan.

Santoso (2009, hal.48) Menyatakan bahwa semakin tinggi DAR, maka

semakin rendah tingkat pendanaan yang disediakan oleh pemilik sehingga akan
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sulit memperolen pendanaan dari kreditor untuk mendukung kegiatan
operasionalnya yang dapat berakibat pada penurunan profitabilitas perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Sari dan
Abundanti dkk (2014), Joni (2013) yang menyatakan bahwa rasio leverage
berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

2. Pengar uh Pangsa Pasar Terhadap Profitabilitas

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi pangsa pasar
berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 < ¢0.05). Hal ini berarti bahwa
pangsa pasar berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

Weston dan Brigham (2013,hal. 80) Menyatakan pangsa pasar
menimbulkan konsekuensi pada peningkatan investasi atas aktiva perusahaan dan
akhirnya pangsa pasar yang mengalami meningkatan dapat meningkatkan tingkat
pengembalian atas asset perusahaan/ Return on asset (ROA).

Pangsa pasar dalam manajemen keuangan diukur berdasar perubahan
penjualan, bahkan secara keuangan dapat dihitung berapa pertumbuhan yang
seharusnya (Sustainable Growth Rate) dengan melihat keselarasan keputusan
investasi dan pembiayaan. Pangsa pasar yang besar akan meningkatkan
penjualan,meningkatnya penjualan akan berpengaruh terhadap profitabiitas
perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Winarno,
Lina Nur Hidayati dkk (2015) yang menyatakan bahwa pangsa pasar bepengaruh

positif terhadap profitabilitas.
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3. Pengaruh Intensitas Modal Terhadap Profitabilitas

Dari hasil penelitian ini diperoleh nilai signifikansi intensitas modal
berdasarkan uji t diperoleh sebesar 0.000 (Sig 0.000 < 00.05). Hal ini berarti bahwa
intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

Intensitas modal merupakan salah satu bentuk keputusan keuangan.
Keputusan tersebut ditetapkan oleh mangjemen perusahaan dimaksudkan untuk
meningkatkan  profitabilitas perusahaan. Penggunaan intensitas modal
didefenisikan sebagai rasio antar fixed asset seperti peralatan. Mesin dan berbagai
properti terhadap asset total. Rasio ini menggambarkan seberapa besar asset
perusahaan diinvestasikan dalam bentuk peralatan untuk meningkatkan
profitabilitas perusahaan.

Kasmir (2012, hal.156) Intensitas modal merupakan rasio yang digunakan
untuk mengukur perbandingan antara total penjualan dengan total asset. Dengan
kata lain, seberapa besar asset perusahaan yang digunakan untuk penjualan
perusahaan dapat berpengaruh terhadap tingkat profitabilitas.

Hasil penilitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Winarno,
Lina Nur Hidayati dkk (2015) yang menyatakan bahwa intensitas modal
berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas.

4. Pengaruh Leverage, Pangsa Pasar, Intensitas Modal Terhadap

Profitabilitas

Berdasarkan hasil uji F diatas diperoleh sebesar 0,000 dimana nilai ini
signifikan pada tingkat signifikansi 0,05 atau 5% karena lebih kecil dari 0,05. Hal
ini menyatakan bahwa leverage, pangsa pasar, intensitas modal terhadap

profitabilitas.
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Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Suratinoyo
(2014) yang berjudul Analisa Laporan Sumber-Sumber Dan Penggunaan Aktiva
Dalam Meningkatkan laba Perusahaan Pada PT. Fast Food. Tbk, Penggunaan
analisis aktiva sebagai alat bantu yang penting bagi Manager dalam mempelajari
kekuatan dan kelemahan Perusahaan di bidang Financial, dapat menunjukkan
Strategi Financial yang akan datang dalam menyusun Performa Neraca dan Rugi
Laba Perusahaan.

Dengan penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas sehingga peneliti
dapat menarik kesimpulan bahwa penggunaan aktiva menggambarkan apabila
rasionya tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, maka semakin
aulit bagi perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman karena
dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya dengan aktiva
yang dimilikinya. Perputaran aktiva menggambarkan apabila bagi bank (kreditur),
semakin besar rasio ini akan semakin tidak menguntungkan karena akan semakin
tidak menguntungkan karena akan semakin besar risiko yang ditanggung atas
kegagalan yang mungkin terjadi di perusahaan, namun bagi perusahaan justru
semakin besar rasio akan semakin baik. Pertumbuhan laba menggambarkan
apabila semakin kecil (rendah), semakin kurang baik.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan aktiva
yang diukur dengan perputaran aktiva dapat meningkatkan pertumbuhan laba
karena aktiva yang digunakan menunjukkan kemampuan perusahaan dalam
mengelola aktiva untuk menjalankan kegiatan operasional perusahaan sehingga
aktiva perusahaan yang mengalami peningkatan dapat meningkatkan pertumbuhan

laba.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan

Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, maka dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1.

Rasio Leverage berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas
karena memiliki nilai signifikan 0,000 < a0,05. Penelitian ini mendukung
penelitian Sari dan Abundanti dkk (2014), Joni (2013) yang menyatakan
bahwarasio leverage berpengaruh negatif terhadap profitabilitas.

Pangsa pasar berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas karena
memiliki nilai signifikan 0.000 < a0.05. Penelitian ini mendukung penelitian
Winarno Lina Hidayati dkk (2015) yang menyatakan bahwa pangsa pasar
berpengaruh positif terhadap profitabilitas.

Intensitas modal berpengaruh positif signifikan terhadap karena memiliki
nilai signifikan 0.000 < 00.05.Penédlitian ini mendukung penelitian Winarno
Lina Hidayati dkk (2015) yang menyatakan bahwa intensitas modal

berpengaruh positif terhadap profitabilitas.
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti memberikan saran sebagai

berikut:

1. Peneliti selanjutnya disarankan sebaiknya menambah variabel dan
periode penelitian serta meneliti pada perusahaan yang terdaftar di

Bursa Efek Indonesia.
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Descriptive Statistics
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Variables Enter ed/Removed?

Variables Variables
Mode€ Entered Removed Method

1 INTENSITAS . Enter
MODAL,
PANGSAPAS
AR, DAR®

a. Dependent Variable: ROA

b. All requested variables entered.

Model Summary®
Change Statistics

Adjusted R Std. Error of R Square
Model R R Square Square the Estimate Change F Change

1 ,731° ,653 ,559 2,42167 ,053 ,488

Model Summary®

Change Statistics

Model dfl df2 Sig. F Change

1 3 26 ,693 1,311

a. Predictors: (Constant), INTENSITASMODAL, PANGSAPASAR, DAR

b. Dependent Variable: ROA
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ANOVA?
Sum of

Model Squares Df Mean Square F Sig.

1 Regression 130,076 3 43,359 25,488 ,000
Residual 2307,963 26 88,768
Total 2438,038 29

a. Dependent Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), INTENSITASMODAL, PANGSAPASAR, DAR

Lampiran IV
Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 11,352 7,030 1,615 118
DAR -,036 3,008 -,060 5,310 ,000
PANGSAPASAR ,162 1,193 ,189 5,974 ,000
INTENSITASMOD ,235 2,392 ,102 5,516 ,000

AL
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Coefficients®

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 (Constant)
DAR ,965 1,036
PANGSAPASAR ,965 1,036
INTENSITASMODAL ,965 1,036
a. Dependent Variable: ROA
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Condition PANGSAPAS
Model Dimension Eigenvalue Index (Constant) DAR AR
1 1 3,118 1,000 ,01 ,01 ,03
2 ,666 2,163 ,00 ,00 ,81
3 ,183 4,127 ,05 ,07 14
4 ,033 9,698 ,94 ,92 ,02
Collinearity Diagnostics®
Variance Proportions
Model Dimension INTENSITASMODAL
1 1 ,02
2 ,06
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a. Dependent Variable: ROA

Lampiran V

Residuals Statistics®

Minimum Maximum  Mean  Std. Deviation N

Predicted Vaue 4,1464 12,2194 9,5590 2,11787 30
Std. Predicted Value -2,556 1,256 ,000 1,000 30
Standard Error of 1,793 5,806 3,267 1,098 30
Predicted Value

Adjusted Predicted Value 3,3354 14,7178  9,2643 2,68839 30
Residual -11,39718 25,94129  ,00000 8,92104 30
Std. Residual -1,210 2,753 ,000 ,947 30
Stud. Residual -1,293 2,989 ,015 1,027 30
Deleted Residual -13,02296 30,57779  ,29465 10,52093 30
Stud. Deleted Residual -1,311 3,618 ,050 1,122 30
Mahal. Distance ,084 10,045 2,900 2,631 30
Cook's Distance ,000 ,399 ,046 ,099 30
Centered Leverage Value ,003 ,346 ,100 ,091 30

a. Dependent Variable: ROA
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Syntax
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Elapsed Time
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15-MAR-2018 15:57:40

DataSet0
<none>
<none>
<none>

30

User-defined missing
values aretreated as
missing.

Statistics for each test are
based on all cases with
valid data for the
variable(s) used in that
test.

NPAR TESTS

IK-S(NORMAL)=DAR
PANGSAPASAR
INTENSITASMODAL
ROA

IMISSING ANALYSIS.
00:00:00,00

00:00:00,00
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Number of Cases 449389
Allowed?
a. Based on availability of workspace memory.
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test
PANGSAPAS INTENSITAS
DAR AR MODAL ROA
N 30 30 30 30
Normal Parameters™® Mean 5057 ,0987 1,1403  9,5590
Std. Deviation ,13690 1,48835 ,75571  9,16899
Most Extreme Absolute ,217 ,305 ,214 ,203
Differences
Positive ,160 ,305 ,214 ,203
Negative -,217 -,255 -,107 -,116
Test Statistic ,217 ,305 ,214 ,203
Asymp. Sig. (2-tailed) ,093° ,225° ,183° 272°

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.



